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ABSTRAK 
  

Geometrik jalan merupakan pembangunan infrastruktur transportasi guna 
meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi lalulintas. Merancang geometrik jalan alternatif 
Batas Kabupaten Musi Banyuasin – Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. Diharapkan 
dapat memperpendek jarak tempuh, mempercepat akses kendaraan, serta mendukung 
perkembangan wilayah dan ekonomi. Fokus utama penelitian adalah merencanakan desain 
geometrik yang memenuhi standar keselamatan, kenyamanan, dan efisiensi, serta 
mengoptimalkan volume galian dan timbunan. Penelitian mengacu pada standar Direktorat 
Jenderal Bina Marga, data topografi, lhr. Desain menggunakan aplikasi Civil 3D untuk 
menghitung alinyemen horizontal dan vertikal, volume galian timbunan. 

Hasil perancangan jalan sepanjang 5.910 meter, termasuk Jalan Arteri, dengan 
LHR adalah 10.711,89 smp/hari untuk lebar perkerasan 2/2 UD, lajur 3,5 m dengan 
kemiringan melintang 2% dan lebar bahu 2 m dengan kemiringan melintang 4%. Pada jalan 
ini direncanakan terdapat 3 tikungan, 1 buah Tikungan Spiral – Circle – Spiral dan 2 buah 
tikungan Spiral – Spiral. Perhitungan galian 40.919,840 m³, timbunan 29.079,239 m³, 
memberikan kelebihan galian 11.840,601 m³. 

 
Kata Kunci : Alternatif, Banyuasin, Civil3D, Desain Geometrik  
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ABSTRACT 
  

Geometric road design plays a crucial role in transportation infrastructure 
development to enhance accessibility and traffic efficiency. This research designs an 
alternative road geometric for the area between the Musi Banyuasin Regency Border – 
Muara Beliti, Musi Rawas Regency. The goal is to shorten travel distance, improve vehicle 
access, and support regional and economic development. The main focus of this study is to 
plan a geometric design that meets safety, comfort, and efficiency standards, while 
optimizing excavation and embankment volumes. The study follows the standards of the 
Directorate General of Highways, using topographic and traffic data. The design is 
conducted using the Civil 3D application to calculate horizontal and vertical alignments, 
as well as excavation and embankment volumes. 

The design results cover a 5,910-meter road, including arterial roads, with an 
AADT of 10,711.89 vehicles/day, for a 2/2 UD paved road with 3.5 meters lane width, 2% 
transverse slope, and a 2-meter shoulder width with a 4% transverse slope. The road design 
includes 3 curves, 1 Spiral – Circle – Spiral curve, and 2 Spiral – Spiral curves. The 
excavation calculation amounts to 40,919,840 m³, while the embankment volume is 
29,079,239 m³, resulting in an excess excavation of 11,840,601 m³. 

Keywords : Alternative, Banyuasin, Civil3D, Design Geometric 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang menganut peranan yang 

sangat penting dalam sektor perhubungan terutama untuk kesinambungan distribusi 

barang dan jasa. Keberadaan jalan sangat diperlukan untuk menunjang laju 

pertumbuhan ekonomi seiring dengan meningkatnya kebutuhan sarana transportasi 

yang dapat menjangkau daerah-daerah terpencil yang merupakan sentra produksi 

pertanian. Jalan sebagai sistem transportasi nasional mempunyai peranan penting 

terutama dalam mendukung bidang ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan yang 

dikembangkan melalui pendekatan wilayah agar tercapai suatu keseimbangan dan 

pemerataan pembangunan antar daerah. 

Jalan nasional merupakan jalan yang menghubungkan ibu kota provinsi 

dengan jalan yang bersifat strategis nasional. Jalan nasional juga dapat berupa jalan 

peralihan jalan provinsi yang diajukan kepada pemerintah pusat untuk dikelola 

manjadi jalan nasional.  

Dengan ini pemerintah provinsi sumatera selatan melakukan pembangunan 

Jalan Batas Kabupaten Musi Banyuasin – Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. 

Pembangunan ini bertujuan untuk mendapatkan perencanaan jalan yang aman, 

nyaman, dan ekonomis. Sehingga memudahkan untuk mencapai suatu lokasi dan 

menghasilkan suatu tingkat kenyamanan dan keamanan yang baik bagi pengguna 

jalan 
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Berhubungan dengan hal tersebut, perencanaan jalan alternatif yang berlokasi 

di Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu prasarana untuk mempersingkat 

jarak tempuh dan selain itu juga untuk mempercepat jarak tempuh kendaraan agar 

perkembangan kota dan pengembangan wilayah, sejalan dengan peningkatan 

ekonomi serta kebutuhan masyarakat terjadi pertumbuhan di jalan nasional yang 

melewati kota, baik ibukota provinsi maupun ibukota kabupaten/kota. Oleh karena 

itu pembuatan jalan baru merupakan solusi yang baik untuk meningkatkan 

prasarana transportasi tersebut.  

Dengan penyusunan Skripsi “ PERENCANAAN GEOMETRI JALAN 

ALTERNATIF BATAS KABUPATEN MUSI BANYUASIN – MUARA BELITI 

KABUPATEN MUSI RAWAS ” . sesuai teori-teori yang telah didapatkan pada 

bangku kuliah di Universitas Tridinanti.   

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam perencanaan ini penulis memilih konstruksi jalan sebagai materi 

pembahasan karena konstruksi jalan memiliki ruang lingkup pekerjaan yang luas, 

dan permasalahan pada daerah studi maka penulis merumuskan masalah yang akan 

dibahas antara lain: 

1. Bagaimana merencanakan geometrik jalan, yang akan di rencanakan sebagai 

jalan alternatif pemecahnya ? 

2. Bagaimana kebutuhan galian dan timbunan jalan ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini adapun tujuan pada daerah studi yaitu : 

1. Merencanakan desain geometrik jalan dengan mengacu kepada peraturan 

dan standar yang telah ditetapkan oleh Pekerjaan Umum Bina Marga. 

2. Merencanakan desain galian dan timbunan dengan menggunakan 

aplikasi Civil 3d  

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan pada masalah dan tujuan di atas, ruang lingkup penelitan ini 

difokuskan pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Lokasi Penelitian hanya dilakukan di wilayah studi yaitu Ruas Jalan Batas 

Kabupaten Musi Banyuasin – Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas                 

STA 7+800 – 13+710 

2. Rencana jalan alternatif yang akan di rencanakan berfokus pada geometrik 

jalan, galian dan timbunan. 

3. Analisis geometrik jalan menggunakan data LHR  

4. Perencanaan jalan menggunakan program Civil 3D  
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1.5. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya perencanaan ini diharapkan nantinya akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak. Adapun manfaat yang dapat di ambil adalah sebagai 

berikut : 

1. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu selama di bangku perkuliahan 

khususnya dalam mata kuliah geometrik jalan.  

2. Mengetahui gambaran pekerjaan proyek jalan yang akan dihadapi saat 

terjun ke dunia kerja. 

3. Dapat mendesain geometrik jalan. 

4. Dapat dijadikan rekomendasi untuk perencanaan geometri jalan yang 

akan datang pada Jalan Batas Kabupaten Musi Banyuasin – Muara Beliti 

Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan STA 7+800 – 13+710. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan Perencanaan ini, akan diuraikan secara rinci dan dibagi 

menjadi beberapa Bab pembahasan, yaitu : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang pemilihan judul, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini menguraikan dasar-dasar teori perencanaan geometrik 

yang akan di pakai dalam menyelesaikan skripsi ini, khususnya pada 
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perhitungan berdasarkan buku-buku referensi yang tersedia dan 

peraturan-peraturan yang berlaku. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini berisi langkah-langkah yang harus dilakukan dalam melakukan 

penelitian, mulai dari mengidentifikasi masalah sampai menganalisa data 

hasil penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi data yang diperoleh dari hasil perencanaan dan pengolahan 

serta analisa data. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya 
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